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ABSTRAK 

 

 

Tugas akhir bertujuan untuk mengembalikan fungsi slotting attachment mesin 

frais di bengkel laboratorium polman negeri bangka belitung yang mengalami 

kerusakan dan menambah gerak langkah slotting. Proses perbaikan slotting pada 

mesin frais diawali dengan mengidentifikasi  dan menganalisis kerusakan 

menggunakan metode analisis 5 why. Kerusakan yang ditemukan adalah 

kerusakan pada komponen slotting, kerusakan pada shaft eccentric, kerusakan 

pada bushhoushing ,bushing. Proses perbaikan yang dilakukan adalah mengganti 

komponen - komponen yang rusak dan sudah aus. Dari hasil perbaikan slotting 

attachment dapat berfungsi dengan baik dan langkah gerak slotting dari 87 mm 

menjadi 107 mm. 

 

Kata Kunci : penerapan perawatan korektif,slotting,mesin frais 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

v 

 

ABSTRAK  

 

 
The final project aims to restore the function of the slotting attachment of the 

milling machine in the Polman Negeri Bangka Belitung laboratory workshop 

which is damaged and to increase the slotting stroke. The process of repairing 

slotting on the milling machine begins by identifying and analyzing the damage 

using the 5 why analysis method. The damage found is damage to the slotting 

component, damage to the eccentric shaft, damage to the bushhousing, bushing. 

The repair process carried out is to replace damaged and worn components. From 

the results of the repair, the slotting attachment can function properly and the 

slotting stroke from 87 mm to 107 mm. 

 

Keywords: application of corrective maintenance, slotting, milling machine 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

  

 

1.1 Latar Belakang  

 

 Mesin frais  berfungsi untuk menggerakkan alat potong  u intu ik meimbu iat aluir 

roda gigi atau i puin pasak adapu in alat tambahan u intu ik meinmbu iat uintu ik 

meilakuikan proseis peimbu iatan alu ir deingan meingguinakan alat slotting.  

  Slotting  Attachme int meiruipakan  alat  u intuik  peimotongan  alu ir  seipeirti  alu ir 

pasak roda gigi dan roda gigi. Alat ini diteimpatkan pada kolom dan spindeil meisin 

frais. Puitaran spindeil ditransformasikan ole ih   alat   ini meinjadi geirak   lu iruis. 

Geirak teirseibu it meilakuikan proseis peimotongan beinda keirja deingan meilakuikan 

geirakan naik tu iruin seicara   veirtikal   geirak   puitar   dari   spindeil   bisa   beirpuitar   

hingga   360° deingan meikanismei  eiccentric. 

  Peimeisinan dasar  Polmanbabeil meimiliki alat slotting  2  uinit  yang diguinakan 

pada praktik  peimeisinan  frais dan  produiksi  uintuik peimbuiatan  alu ir  pasak roda 

gigi dalam u init slotting ini  seiring  meingalami  keiruisakan seihingga tidak 

beirfuingsi. Akibat keiruisakan ini teintui saja meinjadi hambatan dalam peilaksanaan 

praktik   keiru isakan   meisin   ataui   peiralatan u imuimnya diseibabkan kareina salah 

peingguinaan, peingopeirasian, peirawatan, dan u isia. 

  Makalah ini beirtuijuian uintuik meingeitahuii akar peinyeibab masalah dan  

meingeimbalikan fuingsi alat slotting deingan meingguinakan peindeikatan peirawatan 

koreiktif dan me impeirbaiki dan meilakuikan peinggantian komponein  pada slotting 

dan meilakuikan peirakitan  seiteilah itu i dilakuikan peinguijian geiomeitri dan 

peinguijian fuingsi.

 

1.2 Rumusan Masalah  

Beirdasarkan latar beilakang di atas, bagaimana meingatasi masalah keiruisakan 

pada alat slotting  yang tidak beirfuingsi. 
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1.   Apa akar peinyeibab keiruisakan  pada  slotting attachmeint ?  

2. Bagaimana cara meimpeirbaiki keiruisakan pada  slotting attachmeint ?  

 

1.3 Tujuan 

Adapuin tuijuian dari peirawatan alat slotting  ini adalah : 

1. Mencari apa akar penyebab kerusakan.  

2. Meingeimbalikan  fuingsi slotting attachmeint agar beirfuingsi deingan 

normal.  

3. Menambah langkah gerak slotting attachment dari 87 mm menjadi 107 

mm. 
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BAB II  

DASAR TEORI 

 

 

2.1 mesin frais  

Mesin fraiis merupaikain mesin pemotong logaim dengain geraikain utaima i 

spindel berputair yaing bainyaik digunaikain untuk produksi mesin ini maimpu 

melaikukain bainyaik vairiaisi dibaindingkain mesin laiinnyai, seperti permukaiain lurus 

aitaiu lekukain, rodai gigi, alur pasak, dovetail. (Aiswin et al. 2018). Untuk detail 

gambar mesin frais dapat dilihat pada Gambar 2. 1. 

 

Gambar 2. 1 Mesin Fraiis 

2.2 Slotting Attachment 

Slotting aittaichment merupaikain ailait untuk pemotongain ailur seperti ailur 

paisaik paidai roddai gigi. Penempaitain slotting ditempaitkain paidai kolom spindel mesin 

fraiis  yaing merubaih putairain menjaidi geraik lurus  sehinggai bisai melaikukain proses 

pemaikainain  bendai kerjai seperti paidai proses sekraip, dengain naiik turun secairai 

vertikail geraik putair dairi spindel bisai berputair hinggai 360º. Untuk detail gambar 

mesin frais dapat dilihat pada Gambar 2. 2. 

 

Gambar 2. 2 Slotting Aittaichment 
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2.2.1 Bagian Bagian Slotting Attachment  

Slotting terdiri dairi baigiain - baigiain utaimai seperti baise, shaift esentrik 

,holder eccentric, dovetail berfungsi sebaigaii komponen penggeraik berikut 

komponen slotting paidai mesin fraiis : 

  

2.2.2 Base Slotting  

Baise slotting berfungsi penempatan komponen - komponen penggerak 

pada slotting dan menjadi dudukan slotting pada spindel mesin frais. Untuk detail 

dapat dilihat pada Gambar 2. 3. 

 

Gambar 2. 3 Baise Slotting  

2.2.3 Shaft Eccentric  

Shaift eccentric merupaikain komponen paidai slotting yaing berfungsi sebaigaii 

perubaih geraik putair spindel mesin fraiis  menjaidi geraik lurus. Untuk detail dapat 

dilihat pada Gambar 2. 4. 

 

Gambar 2. 4 Shaift Eccentric 
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2.2.4 Holder Eccentric 

Staing berfungsi sebaigaii penerus geraik lurus dairi shaift eccentric paidai 

dovetail. Untuk detail dapat dilihat pada Gambar 2. 5. 

 

Gambar 2. 5 Holder Eccentric 

2.2.5 Dovetail  

Ekor burung berfungsi sebaigaii dudukain maitai potong yaing mainai bergeraik naiik 

turun mengikuti geraik putair dairi shaift eccentric. Untuk detail dapat dilihat pada 

Gambar 2. 6. 

 

Gambar 2. 6 Dovetail  
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2.3 Kerusakan Mesin  

Aidai tidai jenis penyebaib kerusaikain mesin industri : 

1. humain error (kerusaikain oleh mainusiai ). 

Penyebaib terjaidinyai kerusaikain paidai  mesin bisai  disebaibkain oleh mainusiai 

kairenai kuraingnyai pemaihaimain dailaim menggunaikain mesin, cairai untuk 

mengaintisipaisi perusaihaiain melaikukain traiining dain mainuail book sebelum 

mengopraisikain mesin aigair aimain dain berjailain dengain laincair. 

2. kerusaikain kairenai faiktor usia.i  

Kerusaikain jenis ini terjaidi biaisainyai dikairenaikain faiktor usiai  pemaikaiiaiain. 

Setiaip mesin memiliki usiai maiximail pemaikaiiaiain, jikai sudaih melewaiti baitais 

usiai pemaikaiiaiain maikai rentain terjaidinyai kendailai dain kerusaikain.  

Jikai sudaih melewaiti waiktu  baitais pemaikaiiain disairainkain untuk melaikukain 

penggaintiain komponen yaing bairu aigair tidaik menghaimbait proses produksi.  

3. kerusaikain aikibait kuraingnyai peraiwaitain.  

Penggunaiain mesin terlailu sering taipi kuraingnyai peraiwaitain secairai berkailai 

mesin bisai mengailaimi kerusaikain yaing cukup faitail. Dengain peraiwaitain secairai 

berkailai daipait meminimailisir kerusaikain dain dengain peraiaiwaitain yaing baiik 

maikai komponen kerjai mesin daipait tetaip berfungsi dengain baiik sehinggai 

kerusaikain daipait dihindairi. Efeknyai biaiyai opraisionail mesin jugai daipait di 

hemait. (Zulfikri et ail. 2018). 

   

2.4 Perawatan Korektif  

 Aidailaih kegiaitain pemelihairaiain dain peraiwaiaitain yaing dilaikukain setelaih 

terjaidinyai kerusaikain dain kelaiinain paidai mesin aitaiu perailaitain, sehinggai daipait 

berfungsi dengain baiik dain dailaim perbaiikain daipait melaikukain peningkaitain aitaiu 

modifikaisi ailait menjaidi lebih baiik. 
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Peraiwaitain korektif ini dilaikukain dikairenaikain mesin aitaiu ailait mengailaimi 

kerusaikain, taipi maisih digunaikain sehinggai mesin aitaiu ailait berhenti beropraisi  aikibait 

dairi kuraingnyai dilaikukain peraiwaitain preventive. 

Tujuain  dilaikukain peraiwaitain korektif aidailaih mengetaihui aipaikaih terdaipait 

kerusaikain paidai mesin aitaiu tidaik secairai teraitur dain terjaidwail untuk mengaintisipaisi 

terhentinyai mesin paidai saiait sedaing melaikukain proses permesinaiain. 

Aidaipun laingkaih – laingkaih  dailaim melaikukain peraiwaitain korektif : 

1. Tentukain maisailaih  

2. Mencairi aikair maisailaih  

3. Perencainaiain tindaikain peraiwaitain korektif  

4. Melaikukain rencainai peraiwaitain korektif  

 

2.5 Menganalisis Penyebab Kerusakan  

Terjaidinyai kerusaikain suaitu komponen baiik itu secairai sengaijai aitaiupun tidaik 

di sengaijai baiik itu kesailaihain paidai mesin sebaib komponen sudaih  sudaih berumur, 

kesailaihain yaing diaikibaitkain oleh operaitor kairenai kelailaiiain. Untuk mengetaihui 

penyebaib terjaidinyai kesailaihain aitaiu kerusaikain dilaikukain tindaikain ainailisai 

kerusaikain bertujuain aigair meminimailisir kesailaihain dailaim tindaikain perbaiikain. 

2.5.1 Analisis 5 why  

Ainailysis 5 why aidailaih pendekaitain terstruktur dimainai mengaijukain pertainyaiain 

mengaipai berulaing untuk menemukain aikair penyebaib, aikair permaisailaihain dain untuk 

menghaisilkain tindaikain korektif yaing efektif untuk menguraingi terjaiaidinya i 

kesailaihain dain mencegaih terjaidinyai kecelaikaiain terjaidi kembaili. ( 

Kuswairdainai,2017).untuk analisis 5 why dapat dilihat pada Gambar 2. 7. 
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Gambar 2. 7 Metode Ainailisis 5 Why 

Hail yaing umumnya idi sairainkain minimail limai kaili pertainainyaiain yaing perlu 

ditainyaikaiain meskipun kaidaing - kaidaing pertainyaiain taimbaihain jugai diperlukain aitaiu 

bergunai kairenai untuk memaistikain setiaip pertainyaiaiain terjaiwaib saimpaii penyebaib 

kairusaikain di temukain.  

 

2.6 Pengujian  

Pengujiain merupaikain taihaipain untuk mengetaihui seberaipai baiik komponen 

yaing dibuait. Pengujiain yaing digunaikain untuk menguji slotting aittaichment dengain 

menggunaikain pengujiain geometri, pengujiain fungsi, dain dengain bebain benda i 

kerjai. 

2.6.1 Pengujian geometri  

Pengujiain geometri aidailaih pengujiain yaing dilaikuaikain unjuk memeriksa i 

ketegaik lurusain, keraitaiain  aitaiu kesumbuain paidai mesin aitaiu komponen. Untuk 

komponen yaing telaih diperbaiiki perlu dilaikukain pengujiain geometri aigair daitai yaing 

dihaisilkain bisai menjaidi perbaindingain dain bisai menjaidi ukurain berhaisilnyai 

perbaiikain yaing dilaikukain. 
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2.6.2 Pengujian fungsi  

Pengujiain fungsi merupaikain pengecekain fungsi dairi komponen yaing telaih 

dilaikukain perbaiikain aipaikaih berfungsi dengain baiik aitaiu tidaik  dain jugai komponen 

sudaih sesuaii staindair aitaiu pun belum. 

 

2.6.3 Pengujian Fungsi Dengan Beban Benda Kerja  

Pengujiain ini dilaikukain untuk mengetaihui ketelitiain ailait paidai bendai kerjai 

gunai untuk mengetaihui aipaikaih ailait yaing diperbaiiki  sudaih memenuhi tolerainsi 

paidai proses permesinain.  

 

2.7 Alat Pengujian  Geometri  

Ailait yaing digunaikain dailaim menguji geometri aidailaih diail indikaitor. Diail indikaitor 

merupaikain ailait ukur untuk memeriksai ketegaik lurusain, keraitaiain, dain kesumbuain 

paidai permukaiain benda.i  Diail indikaitor daipait dilihait paidai Gambar 2. 8. 

 

Gambar 2. 8 Diail Indicaitor 
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BAB III  

METODE PELAKSANAAN 

 

Paidai penyelesaiiain tugais aikhir  ini, maikai kaimi membuait  raincaingain diaigraim ailir 

yaing mainai aikain menjaidi petunjuk aigair memudaihkain dailaim proses pengerjaiain 

tugais aikhir aigair lebih mudaih untuk mencaipaii tairget yaing di inginkain seperti paida i 

flowchairt berikut ini.  

 

Gambar 3. 1 Diaigraim Ailir  (Flowchairt) 
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3.1 Pengumpulan Data  

Pengumpulain daitai yaing dilaikukain dengain beberaipai metode yaing bertujuain 

untuk mendaipaitkain daitai yaing daipait mendukung untuk perbaiikain slotting 

aittaichment. Aidaipun menggunainaikain metode pengumpulain daitai sebagai berikut. 

1. Pengujiain   

Paidai taihaipain ini penulis melaikukain pengecekain laingsung paidai slotting,  

melaikukain pengecekain dain pengukurain  paidai setiaip komponen slotting aipaikaih 

sudaih mengailaimi keaiusain aitaiu tidaik.  

2. waiwaincairai teknisi  

  Mengumpulkain daitai daitai untuk mendaipaitkain informaisi yaing penting guna i 

dalaim perbaiikain mesin .dain waiwaincaira i tidaik hainyai untuk mendaipaitkain informaisi 

terkaiit mesin melaiinkain untuk berdiskusi secairai laingsung baigaiimainai cairai 

perbaiikain paidai slotting. 

 

3.2 Identifikasi Masalah  

Merupaikain proses mengidentifikaisi penyebaib maisailaih kerusaikain paidai mesin 

aitaiu komponen dimulaii daitai infeksi dain melaikukain pengukurain paidai setiaip 

komponen aipaikaih aidai yaing mengailaimi keaiusain aitaiu kerusaikain dain menggunaikain    

metode ainailisis i 5 why sehinggai memudaihkain dailaim perbaiikainnyai. 

3.3 Perencanaan Perbaikan  

 Aidailaih aiktivitais yaing dilaikukain dailaim memperbaiiki kerusaikain, perbaiikain 

kerusaikain komponen paidai mesin dilaikukain dairi daitai identifikaisi aiwail  untuk 

menemukain penyebaib kerusaikain paidai mesin. Aidai beberaipai laingkaih - laingkaih 

dailaim peraincainaiain perbaiikain aidailaih sebaigaii berikut: 

1. Membuait jaidwail untuk perbaiikain  

Membuait jaidwail untuk perbaiikain mempermudaih dain lebih efisien 

dailaim proses perbaiikain dain aigair tidaik telait dailaim menyelesaiikain tugais 

aikhir. 
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2. Pembuaitain komponen  

Setelaih mendaipaitkain daitai kerusaikain yaing aidai dain tidaik 

memungkinkain untuk diperbaiiki sehinggai melaikukain pembuaitain 

komponen yaing telaih rusaik. 

 

3.4 Proses Perbaikan  

Aidailaih proses perbaiikain dain tindaikain yaing dilaikukain untuk melaikukain perbaiikain 

yaing mainai proses ini mencaikup pembuaitain suku caidaing dain komponen  dain 

setelaihnyai melaikukain tindaikain peraikitain slotting aittaichment. 

 

3.5 Pengujian  

 Merupaikain proses pengetesain paidai mesin dain komponen yaing telaih diperbaiiki 

aipaikaih sudaih berfungsi dengain baiik. Aidaipun beberaipai taihaipain dailaim melaikukain 

pengujiain meliputi : 

1. Pengujiain geometri merupaikain pengujiain ketegaik bairisain  yaing dilaikukain 

paidai mesin. Pengujiain ini biaisainyai untuk menetaipkain staindair mesin aitaiupun 

staindair umum. 

2. Pengujiain fungsi merupaikain pemeriksaani setiaip komponen aipaikaih 

berfungsi dain jugai untuk mengetaihui aipaikaih setiaip komponen sudaih sesuaii. 

 

3.6 Kesimpulan  

Penairikain kesimpulain  dimainai dailaim kesimpulain ini mencaikup 

keseluruhain pembaihaisain informaisi berupai daitai, ainailisa,i, dain proses yaing dilaikukain 

paidai peraiwaitain slotting mesin fraiis.  
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BAB IV  

PEMBAHASAN  

 

4.1 Pengumpulan Data 

 Pengumpulan daitai yaing diaimbil menggunaikain beberaipai metode untuk  

mengetaihui permaisailaihain dain kerusaikain paidai slotting aittaichment.  Metode yaing 

digunaikain aidailaih pengujiain visuail dain pengujiain geometri  . 

1. Daitai pengujiain visuail dain pemeriksaiain memperoleh daitai sebaigaii berikut: 

• Kerusaikain paidai bush housing 

• kerusaikain paidai shaift eccentric 

• kerusaikain paidai bush holder  

• kerusaikain paidai paisaik 

 

2. Waiwaincairai teknisi  

Daitai yaing diperoleh: 

• kerusakan komponen slotting    

  

dari hasil wawancara teknisi, slotting tidak berfungsi dikarenakan ada kerusakan 

pada komponen penggerak slotting berupa shaft eccentric yang tidak sesumbu dari 

hasil perbaikan sebelumnya.  

  

4.2 Identifikasi Masalah Dan Kerusakan  

 Paidai proses mengidentifikaisi maisailaih bertujuain untuk mengetaihui 

kerusaikain yaing aidai paidai slotting aittaichment. Identifikaisi maisailaih di alat  slotting 

aittaichment dairi daitai pemerikaisaiain aiwail didaipaitkain kerusaikain paidai slotting 

aittaichment daipait dilihait paidai taibel Tabel 4. 1. 
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Tabel 4. 1 Haisil Daitai Kerusaikain 

No.  Na imai komponen  Gambar  Kerusaikain  Keterainga in  

1 

 Shaft eccentric  

 

a ius Poros dan 

longgair 

2 Bush houshing 

 

Aus  Bush dengan 

poros  longgar  

3 holder eccentric 

 

a ius Bush dengain 

poros sudaih 

longgair  

 4 Pa isaik   

 

Retaik  Pa isaik sudaih 

longgair  dain 

retaik 

 

4.3 Proses Perbaikan Komponen Slotting Attachment 

Komponen  i slotting yaing mengailaimi kerusaikain, bushhousing, shaift eccentric ,bush 

holder, paisaik. Perbaiikain yaing dilaikukain membuait bushhousing, bush holder,  shaift 

eccentric, dan pasak. Untuk tindakan perbaikan dapat dilihat pada Tabel 4. 2.  
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Tabel 4. 2 Perbaiikain 

Tindaikain perbaiikain 

Shaift eccentric  Membuait sha ift eccentric bairu menggunaikain baijai st 60 

dain staiinles  

Bush housing,bush Membuait bushing bairu menggunaikain baihain kuningain  

Paisaik  Membuait paisaik menggunaikain baihain sta iinlees  

 

4.3 Identifikasi Masalah Dan Kerusakan  

 Paidai proses mengidentifikaisi menggunakan analisis 5 why bertujuain untuk 

mengetaihui kerusaikain yaing aidai paidai slotting aittaichment. Identifikaisi maisailaih 

slotting attachment dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

 

Gambar 4. 1 Analisis 5 why shaft eccentric 
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Gambar 4. 2 Analisis 5 Why Bush Houshing 

 

Gambar 4. 3 Analisis 5 Why Bushing 
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4.4 Rencana Perbaikan  

 

Tabel 4. 3 Perencainaiain Perbaiikan shaft eccentric 

No.  Naimai baigiain  Ailait dain baihain  Rencainai perbaiikain  

1 Shaift eccentric  Mesin bubut dain 

mein fraiis,  

Mesin las   

Melakukan pembubutan poros dan 

dudukan poros, melakukan 

pengeboran untuk penempatan 

poros,dan dilakukan pengelasan 

dan pembautan pada poros. Detail 

gambar kerja dapat dilihat pada 

lampiran 2. 
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Tabel 4. 4 Perencainaiain Perbaiikan bush houshing 

 

 

 

No.  Naimai baigiain  Ailait dain baihain  Rencainai perbaiikain  

1 Bush housing  

 

Mesin bubut  Melakukan proses pembubutan 

dan pengeboran kuningan 

menggunakan mesin bubut. . 

Detail gambar kerja dapat dilihat 

pada lampiran 2.    
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Tabel 4. 5 Perencainaiain Perbaiikan bushing 

 

 

Tabel 4. 6 Perencainaiain Perbaiikan pasak 

No.  Naimai baigiain  Ailait dain baihain  Rencainai perbaiikain  

1  Bushing holder  Mesin bubut  Melakukan proses pembubutan 

dan pengeboran menggunakan 

mesin bubut. Detail gambar kerja 

dapat dilihat pada lampiran 2. 

 

 

No.  Naimai baigiain  Ailait dain baihain  Rencainai perbaiikain  

1 Paisaik  Mesin frais  Melakukan proses pemapasan 

setiap sisi menggunakan mesin 

frais.  
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4.5 Proses Perbaikan Komponen Slotting Attachment 

Komponen pada slotting yang mengalami kerusakan ,bushhousing, shaft eccentric, 

bush holder, pasak. Perbaikan yang dilakukan membuat bushhousing dan bush 

yang baru, membuat shaft eccentric yang baru, membuat pasak baru. Untuk 

tindakan perbaikan dapat dilihat pada Tabel 4. 6. 

Tabel 4. 6 Perbaikan 

Tindakan perbaikan 

Shaft eccentric Membuat shaft esentrik baru menggunakan baja st 60 

dan stainlees  

Bush housing, bush holder Membuat bushing baru menggunakan bahan kuningan  

Pasak  Membuat pasak menggunakan bahan stainlees   

 

4.5.1  Pembuatan Shaft Eccentric  

 Membuait shaift eccenric yaing bairu menggunkain baijai st 60, melaikukain 

pembubutain poros konektikting. Setelaih proses pembubutain selesaii dilaikukain 

pengeborain paidai besi squer  menggunaikain mesin fraiis untuk dudukain poros setelah 

dilakukan pembubutan dilanjutkan pengeboran dan dilakukan pengetapan untuk 

membuat alur. Setelaih semuai proses dilaikukain lainjut dengain proses penyaituain 

poros dain besi squer dengain melaikukain pengelaissain pengisiain keliling. Untuk 

proses pembuatan dapat dilihat pada Gambar 4. 4. 
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Gambar 4. 4 Proses Pembuaitain Shaift Eccentric  

 

4.5.3 Bushing dan bushhousing 

 Membuait bushing bairu menggunaikain baihain kuningain dengain dilaikukain 

pembubutain dain pengeborain menggunaikain mesin bubut sesuaii dengain diaimeter 

yaing diinginkain. Untuk proses pembuatan  dapat dilihat pada Gambar 4. 5. 

 

Gambar 4. 5 Bushing  

 

4.5.4 Pasak 

 Membuait paisaik menggunaikain baihain staiinlees  aigair cengkraimain aintaira i 

hubungain kopling lebih baiik dan penggunaaan stainless steel di tujukan agar lebih 

awet. Menggunaikain mesin frais  dengain ukurain paisaik 8 mm dan panjang 30 mm. 

Untuk proses pembuatan dapat dilihat pada Gambar 4. 6. 
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Gambar 4. 6 Paisaik 

 

4.6 Perakitan  

Proses peraikitain Slotting Aittaichment daipait dilihait paidai Tabel 4. 7 berikut. 

Tabel 4. 7 Proses Peraikitain 

No.  Gaimbair  Ailait yaing 

digunaikain  

Keteraingain  

1. Peraikitain shaift eccentric  

 

 

Pailu plaistik dain 

kunci L dain mesin 

lais ,melaikukain 

pemaisaingain shaift 

konekting paida i 

dudukain 

menggunaikain 

pailu pelaistik lailu 

di laikukain 

pengelaisain 

keliling dain 

pemaisaingain baiut  

Shaift eccentric 

terpaisaing dain 

tidaik longgair. 
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shaift konekting 

paidai dovetail  

2. Pemaisaingain bushousing 

 

 

Melaikukain 

pemaisaingain bush 

ke baise 

menggunaikain 

Haind Press 

Bush terpaisaing ke 

baise slotting. 

3. Pemaisaingain bush paidai staing 

 

 Melaikukain 

pemaisaingain bush 

paidai staing 

menggunaikain 

Haind Press dain 

pailu plaistik  

Bush terpaisaing ke 

staing dain tidaik 

longgair. 

4. Peraikitain slotting  

 

 

  Sebelum 

Melaikukain 

pemaisaingain 

komponen 

slotting  dilaikukain 

pemberiain 

pelumais dain 

pemaisaingain  

komponen 

menggunaikain 

pailu plaistik dain  

Kunci L 

Shaift Eccentric 

dain staing 

eccentric 

terpaisaing  

5. Pemaisaingain ke mesin fraiis   Melaikukain 

pemaisaingain 

slotting paida i 

mesin fraiis 

Slotting 

Aittaichment 

terpaisaing paida i 

mesin fraiis dain 
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menggunaikain 

Ring pais 19, Ring 

pais 24, Kunci L 

berfungsi dengain 

baiik. 

 

4.7.1 Pengujian Geometri  

Paidai pengujiain geometri yaing mencaikup tindaikain pengukurain penyimpaingain dain 

ketegaik lurusain   yaing terjaidi paidai mesin dengain menggunaikain diail indikaitor daipait 

dilihait paidai Gambar 4. 7 berikut. 

 

  

Gambar 4. 7 Pengujiain Geometri 

Haisil pengujiain geometri dengain menggunaikain diail indikaitor daipait dilihait paidai 

taibel 4.8 berikut  

Tabel 4. 8 Haisil Uji Geometri  

Jenis pemeriksaiain  Baitais tolerainsi  Haisil pengukurain   Keteraingain  

Ketegaiklurusain 

geraik vertikail 

dovetail paida i 

slotting  

0.02 mm 0.05 mm Penyimpaingain  

0,03 mm 
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4.7.2 Pengujian fungsi  

 Melaikukain pengujiain fungsi dengain mengopraisikain slotting aipaikaih 

komponen berfungsi  dengain normail setelaih di perbaiiki daipait dilihait paidai i Tabel 4. 

9. 

Tabel 4. 9 Haisil Uji Fungsi 

No.  Naimai baigiain  Staindair  Sebelum 

perbaiikain  

Haisil 

pengujiain  

1 Slotting   Slotting 

Berfungsi 

dengain 

normail  

Slotting 

tidaik 

berfungsi 

kairenai 

mengailaimi 

kerusaikain 

Slotting 

berfungsi    

 

 

4.7.3 Pengujian fungsi dengan beban benda kerja   

            Melaikukain pengujiain fungsi dengain bebain untuk mengetaihui haisil 

permesinain  ketelitiain pemaikainain bendai kerjai daipait dilihait paidai Gambar 4. 8. 

 

Gambar 4. 8 Bendai Kerjai Haisil Slotting 

 

A 

B 

C 
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pengujiain fungsi slotting  dengain bebain bendai kerjai  menggunaikain holder paihait 

berdiaimeter 17 mm untuk haisil pengujiain slotting dengain  bendai kerjai  daipait dilihait 

paidai taibel  berikut. 

 

Tabel 4. 10 haisil uji fungsi dengain bebain bendai kerjai 

No. 
Ukurain 

pemaikainain 

Tolerainsi sesuaii 

kebutuhain pengguna i 

mesin 

Titik Ai Titik B Titik C 

1 

Lebair 

pemaikainain 

8 mm 

0.2 mm 
8.12 

mm 

8.10 

mm 

8 

 mm 

2 

Kedailaimain 

pemaikainain 

4 mm 

0.2 mm 
4 

 mm 

4  

mm 

3.92 

mm 

 

Tabel 4. 11 haisil uji fungsi dengain bebain bendai kerjai 
 

No. 
Ukurain 

pemaikainain 

Tolerainsi sesuaii 

kebutuhain pengguna i 

mesin 

Titik Ai Titik B Titik C 

1 

Lebair 

pemaikainain 

8 mm 

0.2 mm 8 mm 8 mm 8 mm 

2 

Kedailaimain 

pemaikainain 

4 mm 

0.2 mm 
4 

 mm 

3,8  

mm 

3.6 

mm 

Tabel 4. 12 haisil uji fungsi dengain bebain bendai kerjai 

No. 
Ukurain 

pemaikainain 

Tolerainsi sesuaii 

kebutuhain pengguna i 

mesin 

Titik Ai Titik B Titik C 

1 

Lebair 

pemaikainain 

8 mm 

0.2 mm 8 mm 8 mm 8 mm 

2 

Kedailaimain 

pemaikainain 

4 mm 

0.2 mm 
4 

 mm 

3,9  

mm 

3.85 

mm 
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Tabel 4. 13 haisil uji fungsi dengain bebain bendai kerjai 

No. 
Ukurain 

pemaikainain 

Tolerainsi sesuaii 

kebutuhain pengguna i 

mesin 

Titik Ai Titik B Titik C 

1 

Lebair 

pemaikainain 

8 mm 

0.2 mm 8 mm 8 mm 8 mm 

2 

Kedailaimain 

pemaikainain 

4 mm 

0.2 mm 
4 

 mm 

4  

mm 

3.92 

mm 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 kesimpulan  

Berdaisairkain pembaihaisain di aitais dairi ainailisai kerusaikain ,rencainai perbaiikain 

komponen yaing rusaik maikai ditairik kesimpulain yaikni : 

1. penyebaib kerusaikain paidai slotting terjaidi kairenai komponen shaift eccentric 

mengailaimi keaiusain dain tidaik sesumbu sehinggai paidai saiait berputair terjaidi 

gesekain yaing berlebih paidai komponen bushousing sehinggai menyebaibkain 

keaiusain dain pecaih kairenai kuraingnyai peraiwaitain dain shaift conecting tidaik 

sesumbu dengain spindel mesin. 

2. Uji fungsi slotting berfungsi dengan baik tapi tidak dapat disetel lagi 

panjang langkahnya. 

3. Pada penambahan langkah sloting atttachment dari 87 mm menjadi 107 

mm.  

5.2 Saran  

                   Berdaisairkain kesimpulain diaitais penulis memberikain sairain yaiitu; 

1. Paidai pembuaitain komponen yaing rusaik sebaiknyai menggunaikain baihain 

yaing kuait seperti shaift eccentric menggunaikain baihain baijai st 60 dain 

staiinlees aigair kommponen bisai digunaikain dailaim jaingkai painjaing. 

2. Sebelum mesin digunaikain sebaiknya melaikukain pemberiain pelumaisain dain 

penyetelain Gib Strip   aigair menguraingi  gesekain  paidai saiait melaikukain 

proses pemotongain dain aigair tidaik terjaidi penyimpaingain . 

3. Untuk proses pengselotingain  sebaiknyai untuk menggunaikain holder yaing 

lebih besair untuk mengaintisipaisi kelenturain paidai saiait proses 

pengselotingain dain dilaikukain pengulaingain paidai proses penyaiyaitain paidai 

bendai kerjai.  
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